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Analisis Ketersediaan dan Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 






Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dianalisis untuk mengatahui sebaran dan 
kecukupannya di Kota Surabaya. Metode yang digunakan dalam menganalisis ketersediaan RTH 
ialah Analisis Citra Berbasis Objek atau OBIA dan SIG. OBIA digunakan untuk identifikasi 
kenampakan Ruang Terbuka Hijau dengan bentuk yang kompleks dan tidak teratur, sedangkan 
analisis SIG digunakan untuk mengatahui luasan ketersediaan Ruang Terbuka Hijau sebagai acuan 
evaluasi ketersediaan Ruang Terbuka Hijau. Hasil analisis menunjukkan, dengan luas wilayah yang 
dimiliki Kota Surabaya yaitu 33524,15 hektar maka kebutuhan RTH Kota Surabaya ialah 10057,25 
hektar. Sedangkan, RTH berdasarkan jumlah penduduk Kota Surabaya sebanyak 3149000 jiwa 
yaitu sebesar 6298 hektar. Dengan demikian, jumlah ketersediaan RTH Kota Surabaya pada tahun 
2019 yakni 10199,83 hektar telah memenuhi standar kebutuhan RTH berdasarkan luas wilayah dan 
jumlah penduduk. 
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Abstract 
The availability of green open spaces (RTH) were analyzed to determine the distribution 
and adequacy of the city of Surabaya. The method used in analyzing the availability of green open 
space is Object-Based Image Analysis or OBIA and GIS. OBIA is used to identify the appearance 
of Green Open Space with complex and irregular shapes, while GIS analysis is used to determine 
the extent of Green Open Space availability as a reference for evaluating the availability of Green 
Open Space. The results of the analysis show that with the total area of the city of Surabaya which 
is 33524.15 hectares, the need for green open space in the city of Surabaya is 10057.25 hectares. 
Meanwhile, green open space based on the population of the city of Surabaya is 3149 000 people, 
which is 6298 hectares. Thus, the total availability of green open space for the city of Surabaya in 
2019, namely 10199.83 hectares, has met the standard for green open space needs based on area 
and population. 
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PENDAHULUAN 
Kota mempunyai luas lahan terbatas 
sedangkan permintaan akan penggunaan 
lahan pada suatu kota terus berkembang. 
Pembangunan berbagai fasilitas perkotaan 
baik pemukiman, industri, dan pertambahan 
jalur transportasi maupun lahan terbangun 
lainnya akan menyita lahan-lahan  Ruang 
Terbuka Hijau (RTH) di wilayah perkotaan. 
Pembangunan perkotaan dapat menyebabkan 
kualitas RTH semakin menurun dan jauh dari 
standar minimum sebuah kota yang nyaman. 
Realitanya, saat ini pemanfaatan RTH yang 
belum tepat sasaran di suatu kota. Yang 
mengakibatkan penurunan kualitas kota 
antara lain tidak terawatnya pelestarian atau 
ruang pejalan kaki, perubahan fungsi taman 
hijau menjadi tempat penjualan pedagang 
kaki lima, yang menggangu kenyaman kota. 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
merupakan salah satu alternatif pengendalian 
yang dapat dilakukan dalam menimalisir 
permasalahan lingkungan. Menurut Nurisjah 
(2005) dalam Pancawati (2010), RTH ialah 
bagian dari pembangunan dan pengelolaan  
ruang-ruang kota dalam upaya 
mengendalikan kapasitas dan kualitas 
lingkungannya dan pada saat bersamaan juga 
untuk kesejahteraan warganya. Proporsi 
ruang terbuka hijau pada wilayah kota paling 
sedikit 30 persen dari luas wilayah kota 
berdasarkan UU RI No. 26 Tahun 2007. 
Pengelolaan RTH mendapat perhatian 
khusus dalam bentuk taman kota, taman 
monumen, taman lingkungan, taman jalur 
hijau, taman bermain dan taman pemakaman. 
Secara keseluruhan taman-taman yang ada 
pada RTH merupakan unsur hutan kota. 
Pembangunan hutan kota sudah sangat 
mendesak terutama di kota-kota besar seperti 
di Jakarta, Surabaya, dan Medan mengingat 
kondisi lingkungan dan keseimbangan 
ekosistem yang cenderung menurun (Sundari, 
2010). 
Surabaya merupakan kota terbesar 
kedua setelah ibukota di Indonesia. Jumlah 
penduduk yang cukup besar serta 
peningkatannya akan memberikan implikasi 
pada tingginya tekanan terhadap pemanfaatan 
ruang. Hal tersebut membuat Kota Surabaya 
mengalami perkembangan besar-besaran 
pada ruang terbangun. Pemerintah Kota 
Surabaya terus melakukan upaya 
meningkatkan kualitas kotanya dengan 
menambah dan/atau memperbaiki RTH 
sebagai penyeimbang ruang terbangun. 
 
Perhitungan luas minimum 
kebutuhan RTH perkotaan secara 
kuantitatif dapat didasarkan pada: 
1) luas wilayah, yaitu minimal 30% 
dari total luas wilayah yang terdiri dari 
20% RTH publik dan 10% RTH 
privat, 
2) jumlah penduduk, yakni 20m2 per 
kapita yang didistribusikan pada 
berbagai tingkat hierarki, dan/atau 
3) kebutuhan fungsi tertentu 
(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
No.05/PRT/M/2008). 
Kebutuhan fungsi tertentu biasanya 
dikaitkan dengan isu-isu penting di suatu 
wilayah perkotaan antara lain kebutuhan 







Obyek penelitian dalam penelitian 
ini adalah Ruang Terbuka Hijau Kota 
Surabaya. Objek penelitian Ruang Terbuka 
Hijau adalah seluruh objek Ruang Terbuka 
Hijau dan karakteristiknya di 31 Kecamatan 
di Kota Surabaya. Luasan RTH yang diteliti, 
yakni RTH publik dan privat, ialah 
berdasarkan hasil klasifikasi analisis citra 
berbasis objek (OBIA). 
Metode OBIA digunakan karena 
mampu melihat objek didasarkan atas 
segmentasi objek pada citra resolusi tinggi. 
Hal ini sangat memudahkan untuk untuk 
kegiatan klasifikasi. Melalui metode ini pula, 
identifikasi terhadap karakteristik RTH yang 
ada dapat dilakukan. Untuk mengetahui 
luasan RTH Kota Surabaya, penilitian ini 
menggunakan metode OBIA dibantu dengan 
software pengolah citra yaitu eCognition. 
Metode ini menganalisis data dari Citra 
Sentinel-2. 
Tingkat ketersediaan ruang terbuka 
hijau di Kota Surabaya didapat dari hasil 
persentase luas ruang terbuka hijau dengan 
luas wilayah Kota Surabaya. Luas liputan 
ruang terbuka hijau merupakan hasil dari 
analisis citra berbasis objek pada Citra 
Sentinel-02. Analisis GIS dilakukan untuk 
mengetahui jumlah luasan RTH yang 
terdeteksi di Kota Surabaya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambar 1. menunjukkan persebaran 
vegetasi yang ada di Kota Surabaya 
berdasarkan analisis citra berbasis objek yang 
dilakukan terhadap Citra Sentinel-2 pada 
tahun 2019. Distribusi yang diperlihatkan 
pada gambar/peta secara umum dapat 
dikatakan tidak merata. Vegetasi paling 
banyak ialah pada wilayah Surabaya Timur. 
Surabaya Timur terdiri dari 7 kecamatan yang 
4 di antaranya berbatasan langsung dengan 
laut atau selat Madura. Hal tersebut membuat 
Surabaya bagian timur memiliki paling 
banyak vegetasi atau kawasan hijau. Ashazy 
dan Cahyono (2013) menyatakan, wilayah 
Surabaya Timur memiliki lahan konservasi, 
tambak, boezem, dan hutan mangrove yang 
cukup luas sehingga memiliki andil dalam 
kontribusi sebaran vegetasi Kota Surabaya. 
Berbeda dengan Surabaya Timur, 
vegetasi pada Surabaya Pusat ialah yang 
paling sedikit. Taman dan jalur hijau ialah 
RTH publik yang bisa ditemui di Surabaya 
Pusat. Meski demikian, karena menjadi pusat 
kesibukan kota, Surabaya Pusat sudah penuh 
dengan lahan terbangun. Dengan demikian, 
ruang untuk vegetasi menjadi lebih sempit 









Tabel 1. Kebutuhan RTH Berdasarkan Luas Wilayah (UU No. 26 Tahun 2007) 
Sumber: Hasil Analisis, 2020 
 
Tabel 1. menunjukkan kebutuhan Ruang 
Terbuka Hijau yang Kota Surabaya yang 
terpenuhi ialah pada Surabaya Barat dan 
Surabaya Timur. Meskipun berada di dua sisi 
yang berbeda, Surabaya Barat dan Timur 
memiliki karakteristik yang sama. Keduanya 
merupakan wilayah bagian Kota Surabaya 
terbesar dibanding 3 wilayah lainnya. 
Sebagai wilayah yang besar dan luas, serta 
bukan pusat kegiatan kota, Surabaya Barat 
dan Timur masih memiliki banyak lahan 
kosong yang ditumbuhi vegetasi sebagai 
RTH alami, baik yang akhirnya tumbuh 
secara liar ataupun terawat oleh masyarakat 
setempat. Secara keseluruhan, berdasarkan 
analisis citra berbasis objek, Kota Surabaya 
telah memenuhi RTH minimal terhadap luas 
wilayah sesuai dengan UU No. 26 Tahun 
2007. 
Jika melihat kondisi eksisting kawasan 
hijau keseluruhan, Kota Surabaya masih 
memiliki RTH yang cukup. Namun jika 
dilihat secara parsial, terdapat 3 wilayah 
kota yang tidak memenuhi standar 
minimal, diantaranya Surabaya Utara, 
Surabaya Selatan, dan Surabaya Pusat. Hal 
ini dikarenakan luasan wilayah-wilayah ini 
jauh lebih sempit dibandingkan dengan 
wilayah Surabaya Barat dan Timur. 
Terlebih lagi sudah banyak lahan terbangun 
yang memenuhi wilayah-wilayah tersebut. 
Lebih sempit lagi, masih banyak kecamatan 
di Kota Surabaya yang ketersediaan 
RTHnya belum memenuhi kebutuhan 
minimal RTHnya. Hal ini dipengaruhi 
luasan kecamatan di Kota Surabaya yang 
berbeda-beda serta kepadatan yang 
berbeda. Semakin padat suatu wilayah akan 
mengakibatkan semakin banyaknya 
permukiman sehingga akan menggeser 
ketersediaan RTH. Di Kota Surabaya, 
kecamatan-kecamatan yang paling banyak 
tidak memenuhi kebutuhan RTH ialah yang 
memusat ke tengah kota.  
Perbandingan kebutuhan dan ketersediaan 
RTH Kota Surabaya secara keseluruhan 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Kebutuhan RTH dibanding Ketersediaan RTH 














1 Utara 3789,17 814,13 21,49 1136,75 322,62 Tidak Memenuhi 
2 Barat 11534,45 3902,84 33,84 3460,33 - Memenuhi 
3 Selatan 6360,89 1491,25 23,44 1908,27 417,02 Tidak Memenuhi 
4 Timur 10334,95 3817,95 36,94 3100,48 - Memenuhi 
5 Pusat 1504,70 173,66 11,54 451,41 277,75 Tidak Memenuhi 
Total 33524,15 10199,83 30,43 10057,25 - Memenuhi 
 
Ketentuan dalam Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum No.05/PRT/M/2008, 
standar kebutuhan Ruang Terbuka Hijau 
berdasarkan jumlah penduduk adalah 20 
m2/kapita. Data Biro Pusat Statistik 
menunjukkan jumlah penduduk Kota 
Surabaya pada tahun 2019 adalah 
3.149.000 jiwa. Sehingga pada tahun 2019 
Kota Surabaya membutuhkan RTH seluas 
6.298 hektar. 
Lebih rinici, kebutuhan RTH Kota 
Surabaya per wilayah dapat dilihat pada 
Tabel 2. sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Kebutuhan RTH Berdasarkan Jumlah Penduduk Kota Surabaya 
NO Wilayah 
Jumlah Penduduk 








1 Utara 644412 814,13 1288,82 474,69 Tidak Memenuhi 
2 Barat 460504 3684,72 921,01 - Memenuhi 
3 Selatan 788051 1491,25 1576,10 84,85 Tidak Memenuhi 
4 Timur 883335 4036,08 1766,67 - Memenuhi 
5 Pusat 372698 173,66 745,40 571,74 Tidak Memenuhi 
Total 3149000 10199,83 6298 - Memenuhi 
Sumber: Hasil Analisis, 2020 
 
Berdasarkan jumlah penduduknya, 
Kota Surabaya membutuhkan lebih sedikit 
lahan RTH yakni 6298 hektar. Secara 
umum, luas kebutuhan RTH berdasarkan 
jumlah penduduk ini masih di bawah 
kebutuhan RTH berdasarkan luas wilayah. 
Berdasarkan Peraturan Menteri  Pekerjaan 
Umum No.05/PRT/M/2008, ketersediaan 
lahan RTH Kota Surabaya yang mencapai 
10199,83 hektar dianggap mampu 
mencukupi kebutuhan RTH berdasarkan 
luas wilayah dan jumlah penduduknya. 
Secara kuantitas, luas RTH eksisting di Kota 
Surabaya masih mencukupi. Namun secara 
kualitas, kebutuhan ini belum tentu 
terpenuhi. Penyediaan RTH berdasarkan 
jumlah penduduk pada dasarnya bertujuan 
memberikan kenyamanan lingkungan bagi 
warga (Simonds, 1984).  
Tabel 4.20 menunjukkan jumlah 
penduduk Kota Surabaya yang semakin 
padat di tengah kota.  Pada Gambar 4.23 
pun tampak kebutuhan RTH yang cukup 
besar dibandingkan dengan 
ketersediaannya. Hal ini mengindikasikan 
bahwa penduduk wilayah pusat kota tidak 
mendapatkan kualitas RTH yang memadai 
meskipun ketersediaannya telah memenuhi 
standar peraturan dan undang-undang yang 
ada. Oleh karena itu, dalam 
penyelenggaraan penataan ruang 
diperlukan perhatian khusus terhadap 
keberadaan RTH di wilayah ini, agar 
kecukupan RTH dapat tetap terpenuhi di 
masa yang akan datang.  
Kebutuhan dan ketesediaan RTH 
berdasarkan kebutuhan penduduk di Kota 





Gambar 3. Kebutuhan RTH dibanding Ketersediaan RTH 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, penulis memperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1.  Ketersediaan RTH di Kota Surabaya 
pada tahun 2019 yakni seluas 10199,83 
hektar. Persebaran RTH di Kota 
Surabaya  tidak merata di seluruh 
wilayah. Surabaya Barat dan Surabaya 
Timur memiliki jumlah RTH lebih 
banyak daripada wilayah lainnya. 
Ketersediaan RTH di Kota Surabaya 
dipengaruhi oleh banyaknya wilayah 
yang belum terbangun. wilayah 
Surabaya Utara, Surabaya Selatan, dan 
Surabaya Pusat memiliki kepadatan 
penduduk yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan luasan 
wilayahnya yang lebih sempit. Hal 
tersebut mempengaruhi jumlah RTH 
yang keberadaannya ditekan oleh lebih 
banyaknya lahan terbangun. 
2.  Hasil analisis menunjukkan, dengan 
luas wilayah yang dimiliki Kota 
Surabaya yaitu 33524,15 hektar maka 
kebutuhan RTH Kota Surabaya ialah 
10057,25 hektar (30% luas wilayah). 
Dengan demikian, jumlah ketersediaan 
RTH Kota Surabaya pada tahun 2019 
yakni 10199,83 hektar telah memenuhi 
standar kebutuhan RTH berdasarkan 
luas wilayah. Sedangkan, kebutuhan 
RTH berdasarkan jumlah penduduk 
Kota Surabaya sebanyak 3149000 jiwa 
yaitu sebesar 6298 hektar (20 
m2/kapita). Dengan ketersediaan RTH 
pada tahun 2019 yaitu seluas 10199,83 
hektar, menunjukkan bahwa RTH yang 
ada di Kota Surabaya sudah memenuhi 
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